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Geopolitik Mengubah 
Arah Pasar 



Memasuki sesi siang di Eropa kali ini, pergerakan USDCHF 
cenderung tertahan dengan berada 0.8150, pasca koreksi pagi 
ini. Selama sentimen pasar global tetap waspada dan dolar AS 
karena geopolitik, saat ini belum mampu menguat secara 
signifikan. Namun, apabila data ekonomi Amerika Serikat dirilis 
lebih kuat dari perkiraan atau muncul sinyal hawkish dari pejabat 
The Fed, USD berpeluang melanjutkan kenaikannya hari ini. 
Resisten krusial bertahan di 0.8185, sementara support di 0.8125

EURUSD terpantau menjadi salah satu instrumen paling 
bergejolak setelah penutupan sesi perdagangan akhir pekan lalu. 
Investor mencerna hasil keputusan kebijakan moneter ECB serta 
isi pidato ketat Presiden ECB, Christine Lagarde, yang menjadi 
penentu arah pergerakan Euro. EUR kini menguat akibat 
pelemahan tajam dolar AS, menguji kembali area resisten $1.1420 
ditembusnya lanjut ke $1.1436 setelah berhasil mempertahankan 
momentum kenaikan dari rentang support $1.1350−$1.1360. 

Tekanan mulai mereda pada GBPUSD untuk bangkit dari posisi 
sebelumnya. Pelaku pasar kini sedang mencermati rilis data 
ekonomi Inggris, meskipun dinamika dolar AS masih dominan, 
sinyal kebijakan dan pandangan pejabat BoE telah mempengaruhi 
sentimen terhadap mata uang Britania secara keseluruhan, 
termasuk Pound. Sementara The Fed kini cenderung menahan 
suku bunga acuan. $1.3365 hingga $1.3380 jadi resisten atas kali 
ini, sementara support $1.3320 hingga $1.3290. 



Harga emas (XAU) kini menguat ke kisaran $4.090 setelah sempat 
bertahan di level $4.100 awal Asia. Meningkatnya aksi beli pasar 
memicu dorongan positif baru yang menopang pergerakan 
logam mulia ini secara signifikan. Ditambah lagi, penurunan imbal 
hasil obligasi AS menekan posisi Dolar, sehingga memicu minat 
investor pada aset tanpa imbal hasil seperti emas. Area resisten 
terdekat berada di $4.115−$4.125, penembusan ini dapat memicu 
penguatan ke rentang $4.130−$4.450. Namun, jika tekanan jual 
berlanjut di bawah batas $4.050, penurunan berisiko berlanjut 
menuju target $4.020−$4.000. Sinyal pengetatan suku bunga 
diharapkan membawa kepastian pasar. Jika kepastian kembali 
memuncak, emas diprediksi kembali melemah. 

Harga minyak mentah (CLR) masih tertahan merosot di bawah 
level psikologis $90 pada sesi perdagangan Eropa hari ini berada 
$84.4966 turun 4.87% setelah anjlok $83.10. Sentimen pasar kian 
dingin akibat de-eskalasi militer baru di Timur Tengah yang 
meredakan kekhawatiran nyata atas terganggunya rantai pasokan 
energi global, terutama menyusul pulihnya jalur tanker di Laut 
Merah. Kondisi tersebut memaksa pelaku pasar agresif melepas 
posisi beli demi mengantisipasi risiko melimpahnya pasokan. 
Meskipun aksi bargain hunting mengintai sewaktu-waktu, tren 
bearish CLR dinilai masih sangat kokoh. Pasca penembusan $90, 
target ke $85 kian kuat, membuka rentang bawah baru $83−$81. 
Ancam dorongan balik tembus atas $87−$89. 



Indeks dolar (DXY) tampak tertekan turun hingga menyentuh level 
101.11 sebelum akhirnya sedikit membalas ke 101.20 atau pangkas 
penurunan jadi 0.26%. Pelemahan ini dipicu oleh kombinasi dari 
ekspektasi pemangkasan suku bunga Fed serta meredanya 
ketegangan geopolitik di kawasan Timur Tengah. De-eskalasi 
yang kian terasa ini membuat CLR terkoreksi meluncur ke bawah 
$88. Situasi tersebut kembali meredakan kekhawatiran inflasi di 
Amerika Serikat, yang mendorong pelaku pasar meningkatkan 
ekspektasi bahwa The Fed akan melonggarkan kebijakan 
moneter atau  menahan rate pada pertemuan mendatang. 
Tertahan di bawah 101.00, maka tren masih bearish untuk support 
100.80−100.60. Resisten ada di 101.30 berlanjut ke 101.40. 

Pergerakan pasar global masih didominasi oleh ekspektasi 
kebijakan moneter bank sentral, terutama The Fed, serta 
meredanya ketegangan geopolitik di Timur Tengah. Pelemahan 
dolar AS mendorong penguatan pada emas dan euro , sementara 
indeks dolar masih berada dalam tren bearish. Di sisi lain, harga 
minyak mengalami tekanan kuat akibat berkurangnya 
kekhawatiran terhadap gangguan pasokan, sehingga prospek 
jangka pendek tetap cenderung bearish. Untuk pasangan mata 
uang Sterling dan Franc, arah pergerakan selanjutnya akan sangat 
bergantung pada rilis data ekonomi AS, Inggris, serta sinyal 
kebijakan dari The Fed dan BoE. Secara keseluruhan, fokus pasar 
kini tertuju pada data ekonomi dan arah suku bunga.



0.81690 0.81230

0.81230 0.81690

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek mulai terlihat ketika death 
cross EMA 5 dengan EMA 20, dimana harga berada di bawah EMA. 

0.81480



1.13880 1.14280

1.13880 1.14280

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek masih bertahan ketika golden 
cross EMA 5 dengan EMA 20, dimana harga berada di atas EMA. 

1.14060



1.33360 1.33690

1.33360 1.33690

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek masih bertahan ketika golden 
cross EMA 5 dengan EMA 20, dimana harga berada di atas EMA. 

1.33510



85.69 82.81

82.81 85.69

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih mendominasi setelah 
death cross EMA 5 dengan EMA 20, dimana harga berada di bawah EMA. 

84.38



4081.00 4125.00

4081.00 4125.00

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek masih terjaga ketika golden cross 
EMA 5 dengan EMA 20, dimana harga berada di atas EMA. Berbalik 
menjadi tekanan bila terjadi crossing EMA dan harga di bawah EMA.

4101.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




